BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah di paparkan pada penilitian diatas

maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa, Di Kecamatan Sambelia memiliki potensi

tingkat risiko yang cukup tinggi dibeberapa desa yang ada di Kecamatan Sambelia

terbagi menjadi 4 kerentanan diantaranya kerentanan sosial, kerentanan ekonomi,

kerentanan fisik, kerentanan lingkungan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil analisis data di ketahui nilai kerentanan sosial yang ada di
Kecamatan Sambelia nilai terendah berada di Desa Obel-Obel, Padak Guar,
Sambelia, Madayin, Bagik Manis, Labuhan Pandan, Sugian, Belanting.
Sedangkan yang berda doi tingkat kerentanan resiko banjir tertinggi yaitu di Desa
Dara Kunci, Desa Dadap dan Desa Senanggalih

Berdasarkan hasil analisis data untuk kerentanan ekonomi di semua desa yang
ada di Kecamatan Sambelia, dan untuk nilai kerentan ekonomi paling tinggi
berada di desa Padak Guar, Obel-Obel, Belanting. Dan data nilai kerentanan
terendah berada di Desa Sambelia, Sugian, Labuhan Pandan, Dara Kunci, Bagik
Manis, Dadap, Madayin, Dan Senanggalih.

Berdasarkan hasil analisis data desa yang memiliki nilai kerentanan fisik yang
rendah yaitu Desa Sambelia, Belanting, Obel-Obel, Sugian, Labuhan pandan,
Darakunci, Bagikmanis, Dadap, Madayin, Senanggalih, dan Padakguar.
Sedangkan untuk kerentanan lingkungan tertinggi berada di Desa Belanting,
Obel-Obel, Sugian, Labuhan Pandan, Dara Kunci, Dadap, Madayin, Senanggalih,
Padak Guar, dan data desa yang memiliki nilai kerentanan terendah berada di
Desa Sambelia, dan Desa Bagik Manis.

Serta berdasarkan hasil dari analisis kerentanan bencana banjir di Kecamatan
Sambelia disimpulkan bahwa tingkat kerentanan bencana banjir paling tinggi
terdapat di Desa Belanting, Obel-obel, Dara Kunci, Dadap, Senanggalih dan
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Desa Padak Guar. Tingkat kerentanan banjir yang sedang berada di Desa
Madayin. Serta tingkat kerentanan paling rendah berada di Desa Sambelia,

Sugian, Labuahan Pandan, dan Bagik Manis.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Pemerintah

Saran untuk Pemerintah Provensi Nusa Tenggara Barat dan Pemerintah
Kabupaten Lombok  Timur agar lebih peka dan kritis memperhatikan lagi
masyarakat yang ada di utara pulau Lombok khususnya Kecamatan Sambelia
yang memiliki potensi ancaman bencana cukup tinggi sehingga dapat
meminimalisir kerugian. Pemerintah perlu merencanakan program pembangunan
berbasis mitigasi. Selain itu pemeritah juga perlu mengatur ulang tata ruang,
khususnya pada daerah aliran sungai di Kecamatan Sambelia dimana rata-rata
rumah penduduk disana berada di bantaran sungai.

Masyarakat

Saran kepada masyarakat di Kecamatan Sambelia, Kabuapten Lombok Timur
agar mematuhi aturan yang sudah ada terkait keadaan darurat dan lebih tanggap
akan bencana yang datang.

Penelitian Selanjutnya

Saran yang dapat diberikan pada penelitian selanjutnya ialah agar lebih mencari
data yang terkait tingkat risiko bencana yang lebih detail lagi, sehingga laporan

penelitian anda lebih lengkap.
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